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ABSTRAK

Teluk Ambon mempunyai topografi yang menarik karena antara teluk bagian dalam dan teluk bagian luar
dipisahkan oleh daerah ambang yang sempit. Pada bagian dalam teluk memiliki kedalaman antara 26-30 meter, di
daerah ambang hanya mencapai 12 meter dan teluk luar langsung terhubung dengan Laut Banda dengan kedalaman
mencapai 600 meter. Kondisi Topografi Teluk Ambon tersebut diduga ikut mempengaruhi kondisi hidrologi
perairan dan kehidupan biota yang hidup di dalamnya. Salah satunya adalah zooplankton Evadne tergestina yang
termasuk ordo Cladocera. Penelitian ini dilakukan selama 20 bulan pada rentang tahun 2007-2011 (lima tahun
pengamatan). Pengambilan contoh zooplankton menggunakan jaring NORPAC (diameter bukaan mulut 45 cm,
ukuran mata jaring 0.33mm). Sampling dilakukan secara vertikal dari kedalaman 10 meter ke permukaan pada 17
stasiun yang mewakili teluk dalam (Stasiun 1-6), daerah ambang (Stasiun 7 dan 8) dan teluk luar (9-17). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa distribusi Cladocera Evadne tergestina lebih terkonsentrasi di daerah pesisir Teluk
Ambon bagian dalam, bila dibandingkan dengan di daerah ambang dan daerah Teluk bagian luar. Kelimpahan
total bulanan tertinggi terjadi pada Mei 2007 yang mencapai 3816 ind/m? (rata-rata 273 ind/m®) dan paling rendah
pada Juni 2009 sebesar 96 ind/m? (rata-rata 48 ind/m?). Di teluk dalam, kelimpahan total bulanan tertinggi pada
November 2008 mencapai 2916 ind/m? (rata-rata 468 ind/m®) dan paling rendah pada April 2010 dengan
kelimpahan total sebesar 24 ind/m® (rata-rata 24 ind/m®). Pada daerah ambang Poka-Galala kelimpahan total
bulanan tertinggi pada Mei 2007 mencapai 1610 ind/m? (rata-rata 805 ind/m?), paling rendah pada bulan Oktober
2008 dan September 2009 sebesar 56 ind/m3 (rata-rata 28 ind/m?). Teluk Ambon bagian luar mempunyai
kelimpahan total bulanan tertinggi pada Agustus 2007 yang mencapai 572 ind/m? (rata-rata 82 ind/m?) dan paling
rendah pada Juli 2008 sebesar 24 ind/m? (rata-rata 24 ind/m®). Adanya Dinamika kelimpahan ini merupakan respon
terhadap faktor lingkungan di perairan Teluk Ambon, dimana absennya Evadne tergestina pada waktu tertentu
sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan yang tidak mendukung kehidupannya atau adanya
faktor pembatas (limiting factors).
Kata kunci: Zooplankton, Cladocera, Evadne tergestina, Teluk Ambon.

PENDAHULUAN
Perairan Teluk Ambon terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian dalam (TAD) dan teluk
luar (TAL). Diantara keduanya dipisahkan oleh sebuah daerah ambang yang sempit (narrow
sill area) dengan kedalaman hanya sekitar 12 meter sehingga sirkulasi massa air dari luar teluk
menuju ke dalam teluk diduga hanya terjadi di lapisan permukaan sampai kedalaman tertentu
saja. Di daerah Teluk bagian dalam banyak bermuara sungai-sungai sehingga kondisi perairan
dapat mewakili ciri khas perairan pesisir yang masih terdapat pengaruh dari daratan. berbeda

dengan teluk dalam, kondisi teluk bagian luar terhubung secara langsung dengan Laut Banda
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yang mencirikan perairan oseanik. Adanya perbedaan hidrografi (hidrologi dan topografi) di
Teluk Ambon diduga dapat mempengaruhi kehidupan biota laut, terutama yang bersifat
planktonik.

Salah satu biota laut yang bersifat planktonik adalah zooplankton (plankton hewan) dari
ordo Cladocera. Cladocera termasuk krustasea dengan ukuran relatif kecil antara 0,5-1 mm
yang mampu bereproduksi secara partenogenesis (Nontji, 2008). Begitu juga dengan Cladocera
Evadne tergestina yang mampu bereproduksi melalui dua cara yaitu secara partenogenesis dan
gametogenesis (Marazzo & Valentin, 2003; Miyashita et al., 2010). Terdapat sekitar 600 jenis
Cladocera tetapi hanya delapan jenis yang merupakan Cladocera laut (Durbin et al., 2008).
Lebih lanjut Marazzo & Valentin (2003) menjelaskan bahwa Cladocera bersifat kosmopolit,
dengan distribusi yang luas dimana jenis ini banyak ditemukan di zona neritik sampai oseanik.
Dengan kemampuan distribusi yang luas yaitu dari daerah neritik (estuarin) ke daerah oseanik,
maka perlu dilakukan upaya pemantauan terhadap dinamika kelimpahannya di Teluk Ambon.
Penelitian ini bertujuan untuk memantau dinamika kelimpahan zooplankton dari ordo
Cladocera Evadne tergestina di Teluk Ambon. Sehingga diharapkan dapat memberi kontribusi

terhadap upaya pengelolaan Teluk Ambon secara kontinyu dan berkelanjutan.

METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan di Teluk Ambon selama 20 bulan pada kurun waktu 5 tahun yaitu
dimulai pada tahun 2007-2011 sebanyak 17 stasiun yang mewakili bagian dalam, daerah
ambang dan bagian luar teluk (Gambar 1). Pada tahun 2007 sebanyak empat bulan (Mei-
Agustus), tahun 2008 sebanyak enam bulan (Mei-Agustus, Oktober-November), tahun 2009
sebanyak 7 bulan (Februari, Juni-November), tahun 2010 sebanyak dua bulan (April dan

Oktober), dan pada tahun 2011 sebanyak satu bulan pengamatan yaitu pada bulan Juni.

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel zooplankton di perairan Teluk Ambon, 2007-2011.
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Pengambilan contoh zooplankton menggunakan jaring NORPAC dengan diameter
bukaan mulut jaring 45 cm, dan ukuran mata jaring 0,33 mm. Jaring ditarik secara vertikal
(tegak) dari kedalaman 10 m ke permukaan. Sampel zooplankton yang terkumpul disimpan
dalam botol sampel yang telah diberi formalin 4 % dan dinetralkan dengan borak. Analisis
sampel dilakukan dengan menggunakan metode Wickstead (1965), pengamatan menggunakan
mikroskop Nikon Eclipse 50i yang dilengkapi kamera digital dan kemudian diidentifikasi
dengan buku-buku acuan Yamaji (1984), Omori & lkeda (1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Evadne tergestina di Teluk Ambon

Cladocera laut (Marine Cladocera) secara umum hanya ada sekitar delapan spesies,
sangat jauh berbeda jika dibandingkan dengan jenis Cladocera yang ada di perairan tawar (fresh
water Cladocera). Beberapa penelitian yang telah dilakukan di beberapa negara (Marazzo &
Valentin, 2000; Mollmann et al., 2002; Marazzo & Valentin, 2004; Vinas et al., 2007; Durbin
et al., 2008). Di Indonesia, khususnya untuk kawasan perairan pesisir Teluk Ambon kajian
plankton secara umum telah dilakukan (Sutomo, 1987; Mulyadi & Radjab, 2009), terhadap
Cladocera Penilia avirostris (Mulyadi, 2011) tetapi belum ada kajian tentang Cladocera Evadne

tergestina (Gambar 2).

Gambar 2. Cladocera Evadne tergestina di Teluk Ambon (Foto: Koleksi Pribadi).

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui pola distribusi Cladocera Evadne tergestina di
perairan Teluk Ambon. Tampak bahwa distribusinya tersebar di Teluk Ambon bagian dalam
(TAD), daerah ambang dan Teluk Ambon bagian luar (TAL). Pola distribusi Cladocera Penilia
avirostris di Teluk Ambon secara lebih rinci tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Cladocera Evadne tergestina Di Teluk Ambon, 2007-2011.

Stasiun Mei’ | Juni’ Juli’ Agust’ Mei’ Juni’ Juli’ Agust’ Okt” | Nov’
07 07 07 07 08 08 08 08 08 08
1 ° ° ° ° °
2 ° ° °
3 ° ° ° ° ° °
TAD
4 ° ° ° ° °
5 ° ° ° °
6 ° ° ° ° ° ° °
Ambang 7 ° ° ) ° °
8 o ° °
9 ° ° ° °
10 ° ° ° °
11 ° °
12 ° ° ° °
TAL 13 °
14 ° ° ° °
15 °
16 ° ° ° °
17 ° ° ° ° ° °
Stasiun Feb’ | Juni’ Juli’ Agust’ | Sept’ Okt’ | Nov’ April’ Okt’ | Juni’
09 09 09 09 09 09 09 10 10 11
1 ° ° ° ° °
2 ° ° ° ° °
3 ° ° ° °
TAD
4 ° ° ° ° ° ° °
5 ° ° ° ° °
6 ° ° ° ° ° ° ° ° °
Ambang 7 ° ° ) ° °
8 . ° °
9 °
10
11 °
12 . °
TAL 13
14 ° ° .
15
16 . °
17 ° °

Keterangan: e hadir

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa distribusi Cladocera Evadne tergestina meskipun
tersebar mulai dari teluk dalam, daerah ambang dan teluk luar terdapat beberapa pola atau
kecenderungan distribusinya terkonsentrasi di bagian dalam teluk (TAD). Pada tahun 2007,
selama empat bulan pengamatan terdapat hal yang menarik terkait distribusinya. Hal yang
menarik adalah absennya Evadne tergestina selama Juni-Juli di Stasiun 1-5 yang merupakan

daerah teluk dalam dan sebaliknya untuk lokasi di teluk luar distribusinya relatif lebih banyak.
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Pada tahun 2008, pola distribusinya terkonsentrasi di teluk dalam (TAD) meskipun sempat
absen pada bulan Mei-Juni. Di Daerah ambang (Poka-Galala) absen di semua lokasi, dan di
bagian luar teluk sebagian besar absen hanya dapat ditemukan di Stasiun 17 pada bulan Juli
2008. Pola distribusi yang cenderung terkonsentrasi dibagian dalam teluk (TAD)
dibandingakan dengan daerah ambang dan luar teluk juga dijumpai sepanjang tahun 2009
sampai 2011. Hal ini diduga terkait dengan topografi Teluk Ambon yang merupakan perairan
teluk semi tertutup (semi enclosed bay) yang diantara keduanya dipisahkan oleh daerah ambang
sempit dan dangkal sehingga pertukaran massa air akan terhambat (Walman & Anderson,
1987). Selain kondisi topografi, kondisi hidrologi dengan karakter estuarin seperti di Teluk
Ambon bagian dalam juga diduga menjadi habitat Evadne tergestina dibandingkan dengan
perairan di teluk bagian luar dengan karakter oseanik. Marazzo & Valentin (2003) menjelaskan
bahwa Cladocera jenis Evadne tergestina termasuk jenis yang melimpah di zona neritik,
meskipun distribusinya sampai ke daerah dengan karakter oseanik. Lebih Lanjut Nontji (2008);
Marazzo & Valentin (2000); Mollmann et al., (2002); Marazzo & Valentin (2004) dan Mulyadi
(2011) menegaskan bahwa Cladocera biasa hidup di perairan neritik dekat pantai, dan

terkadang sampai jauh ke tengah atau ke laut lepas.

Kelimpahan Evadne tergestina di Teluk Ambon

Kelimpahan total bulanan Cladocera Evadne tergestina di Teluk Ambon berfluktuasi
selama rentang tahun 2007-2011 yaitu berkisar antara 96-3816 ind/m*. Kelimpahan total
bulanan Evadne tergestina tertinggi terjadi pada bulan Mei 2007 yang mencapai 3816 ind/m?
dengan rata-rata sebesar 273 ind/m?3, urutan kedua terjadi pada bulan November 2008 sebesar
3276 ind/m® dengan rata-rata 252 ind/m?® dan paling rendah pada bulan Juni 2009 sebesar 96
ind/m® dengan rata-rata 48 ind/m?. Adanya dinamika terhadap kelimpahan total bulanan dari
zooplankton Evane tergestina di Teluk Ambon diduga terkait dengan beberapa faktor
lingkungan, beberapa diantaranya adalah faktor suhu, salinitas, ketersediaan makanan alami
dalam hal ini fitoplankton maupun adanya predator oleh biota yang berada pada tingkat tropik
yang lebih tinggi. Kelimpahan total bulanan Evadne tergestina di Teluk Ambon secara lebih

rinci tersaji pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kelimpahan Cladocera Evadne tergestina di Teluk Ambon, 2007-2011.

Stasiun Mei’ | Juni’ Juli’ Agust’ Mei’ Juni’ Juli’ Agust’ Okt” | Nov’
07 07 07 07 08 08 08 08 08 08
1 100 40 168 112 1008
2 600 100 476
TAD 3 150 50 392 112 28 728
4 150 40 48 28 200
5 280 200 20 240
6 480 28 112 140 16 40 264
Ambang 7 760 360 200 56 80
8 850 366 252
9 100 56 60 28
10 72 20 24 28
11 24 48
12 50 40 80 28
TAL 13 28
14 140 80 80 84
15 28
16 150 80 80 84
17 50 224 200 200 24 28
Jumlah 3816 420 1314 1494 748 224 200 | 3276
Stasiun Feb’ Juni’ Jul’ Agust” | Sept’ Okt | Nov’ April’ Okt” | Juni’
09 09 09 09 09 09 09 10 10 11
1 456 160 28 28 185
2 25 20 56 120 222
TAD 3 252 96 72 37
4 340 200 24 168 96 120 27
5 20 56 84 56 40
6 308 120 140 140 180 108 24 320 27
Ambang 7 84 700 28 48 560
8 28 28 28
9 40
10
11 20
12 56 72
TAL 13
14 40 60 28
15
16 240 20
17 28 36
Jumlah 1513 96 1320 328 616 536 264 140 1188 | 498

Keterangan: Kelimpahan dalam ind/m?®
Apabila dibandingkan kelimpahan Cladocera Evadne tergestina di teluk dalam, daerah
ambang dan teluk luar terdapat variasi yang menarik. Kelimpahan Cladocera Evadne

tergestina di tiga daerah (TAD, Ambang, dan TAL) tersaji pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kelimpahan Cladocera di TAD, Daerah Ambang dan TAL (ind/m?).
Berdasarkan Gambar 3. terlihat bahwa kelimpahan Evadne tergestina di TAD lebih tinggi

jika dibandingkan dengan di daerah ambang, dan di TAL. Apabila dibandingkan dengan
kelimpahan Cladocera Penilia avirostris dari Teluk Ambon pada rentang tahun 2007-2009

(Mulyadi, 2011), maka pola kelimpahan memiliki kecenderungan yang hampir sama meskipun
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terdapat variasi pada masing-masing lokasi pengamatan. Fluktuasi kelimpahan Cladocera
secara umum terkait dengan faktor lingkungan seperti ketersediaan pakan alami fitoplankton
(Marazzo & Valentin, 2001; Sommer & Sommer, 2006), kondisi musim (Marazzo & Valentin,
2000; Mollmann et al., 2002) dan pemangsaan (Stibor & Lampert dalam Sommer & Stibor,
2002).

KESIMPULAN

Dinamika kelimpahan Cladocera Evadne tergestina selama lima tahun pengamatan dari
2007-2011 menunjukkan adanya kecenderungan bahwa baik distribusi maupun kelimpahannya
lebih terkonsentrasi di daerah Teluk Ambon bagian dalam, bila dibandingkan dengan di daerah
ambang dan daerah Teluk bagian luar. Kelimpahan total bulanan tertinggi terjadi pada Mei
2007 yang mencapai 3816 ind/m? (rata-rata 273 ind/m®) dan paling rendah pada Juni 2009
sebesar 96 ind/m® (rata-rata 48 ind/m®). Adanya Dinamika kelimpahan ini merupakan respon
terhadap faktor lingkungan di perairan Teluk Ambon, dimana absennya Evadne tergestina pada
waktu tertentu sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan yang tidak

mendukung kehidupannya atau adanya faktor pembatas (limiting factors).
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